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ABSTRAK

LUVIA DWI ARIANTI, 15410078. Konsep Nilai
Pendidikan Islam Menurut Buya Hamka (Telaah Buku
Tasawuf Modern Karya Buya Hamka). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa
hakikatnya manusia adalah suatu makhluk yang diciptakan
dengan adanya rasa spiritual, karena manusia adalah
kesatuan wujud Tuhan atau cerminan Tuhan yang
memiliki kebutuhan hidup, dan ketentraman lahir batin.
Terkadang manusia merasakan kehampaan, kegelisahan,
kesedihan. Dan ini semua hal lumrah yang terjadi di
kalangan hidup manusia. Jika dilihat dari realita kehidupan
di era modern ini adalah suatu permasalahan yang berakar,
beranak pinak, bahkan bercabang. Problematika yang
muncul di lingkungan masyarakat disebabkan berbagai
macam masalah dan ujian yang sering datang silih
berganti kemudian timbul muncul berbagai persepsi dan
menyalahkan atas dirinya sendiri, keluarga, orang lain,
bahkan menyalahkan Tuhannya sendiri. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep nilai
pendidikan Islam menurut buya Hamka yang terdapat
dalam buku Tasawuf Modern yang semoga kemudian
akan menjadi. obat keresahan suatu, permasalahan di era
modern-ini.

Ditinjau" dari| jenisnya, penelitian. ini' termasuk
dalam penelitian —pustaka (Library. . Research) yang
objeknya “adalah “buku Tasawuf’ Modern Karya Buya
Hamka. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan filosofis. Sedangkan pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara dokumentasi dan analisis datanya
menggunakan analisis isi (Content Analysis). Adapun
yang menjadi sumber primer dalam penulisan ini adalah
buku karangan buya Hamka yang berjudul Tasawuf
Modern dan sumber sekunder adalah Lembaga Hidup, di
Bawah Lindungan Ka’bah, Renungan Ka’bah, dan buku-



buku lain yang sesuai dengan pembahasan yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan konsep nilai
pendidikan Islam menurut buya Hamka di dalam buku
Tasawuf Modern yaitu terdapat empat nilai: 1) nilai
pendidikan keimanan (akidah), 2) nilai pendidikan akhlak,
3) nilai pendidikan ibadah (spiritual), 4) nilai pendidikan
sosial. Dan relevansinya dengan kehidupan saat ini yaitu
bukanlah kebahagiaan itu pada pengumpulan harta benda,
tetapi tagwa pada Allah itulah bahagia. Dengan taqwa
akan Allah itulah bekal yang sebaik-baiknya disimpan,
dan pada sisi Allah sajalah kebahagiaan para orang yang
tagwa.

Kata Kunci: Konsep nilai pendidikan Islam, Tasawuf
Modern.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikatnya manusia adalah suatu makhluk
yang diciptakan dengan adanya rasa spiritual, Di lihat
dari realita kehidupan di era modern ini adalah suatu
permasalahan yang berakar, beranak pinak, bahkan
bercabang. Seperti pada problematika yang muncul di
lingkungan masyarakat disebabkan berbagai macam
masalah dan ujian yang sering datang silih berganti.
Tak jarang musibah itu datang secara beruntun akibat
masalah yang timbul muncul berbagai persepsi dan
menyalahkan atas dirinya sendiri, keluarga, orang
lain, bahkan menyalahkan Tuhannya sendiri.

Dengan segala kelebihannya, manusia dituntut
untuk menciptakan kehidupan yang seimbang dan
serasi> 'di ' ‘dunia ~ini. " Tujuan" ‘utamanya adalah
kebahagiaan./ Karena ./ itu_ = semua, " / manusia
mendambakan kebahagiaan dalam kehidupan ini.
Seperti dalam beberapa pandangan tasawuf tentang
kebahagiaan sering disinggung oleh tokoh ulama
intelektual muslim Indonesia yaitu Haji Abdul Malik
Karim Amrullah atau Hamka, yang memberikan
gambaran mengenai kebahagiaan. Dalam buku

tasawuf modern buya Hamka memaknai bahagia :



“bahagia itu dekat dengan kita ada dalam diri kita”,
dalam kalimat tersebut buya Hamka menegaskan
bahwa bahagia itu tidak perlu susah payah dicari
sering kali orang mencari bahagia dengan
mengorbankan waktu, tenaga, keluarga, bahkan
nyawa. Padahal, bahagia itu dekat dengan kita ada di
dalam diri kita.

Berbicara mengenai tasawuf, banyak buku-
buku yang telah bermunculan dan menarik untuk
dikaji. Tasawuf sendiri merupakan salah satu kajian
studi Islam yang memusatkan perhatiannya pada
upaya pembersihan aspek batiniyah manusia yang
dapat menghidupkan kegairahan akhlak yang mulia.

Harun Nasution, Barmawi Umarie, dan para
ahli ilmu tasawuf lainnya, umumnya mengemukakan
bahwa tasawuf berasal dari kata sufi, maknanya orang
yang suci (diliputi kesucian), tasawuf merupakan ilmu
pengetahuan yang mempelajari cara seseorang berada
sedekat mungkin dengan Allah.*

Hal" ini- dapat ‘dilihat “dalam” perilaku dan
peristiwva dalam hidup, ibadah, dan pribadi Nabi
Muhammad SAW. Sebelum diangkat menjadi Rasul,
berhari-hari beliau berkhalwat di Gua Hira, terutama

pada bulan Ramadhan. Di sana Nabi banyak

! Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal.56.



berdzikir, bertafakur dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah. Pengasingan diri Nabi di Gua Hira ini
merupakan acuan atau panutan utama para sufi dalam
melakukan  uzlah  (pengasingan  diri  untuk
memusatkan perhatian pada ibadah (berdzikir dan
tafakur) kepada Allah swt). Sumber lain yang diacu
oleh para sufi adalah kehidupan para sahabat Nabi
yang berkaita n dengan keteguhan iman, ketagwaan,
kezuhudan dan budi pekerti luhur.

Hamka adalah singkatan nama dari Haji Abdul
Malik Karim Amrullah. Lahir di Sungai Batang
Maninjau Sumatera Barat, tanggal 16 Februari 1908
M, yang bertepatan dengan tanggal 13 Muharram
1362 H. beliau lahir dari pasangan Haji Abdul Karim
Amrullah dan Shafiyah Tanjung (yakni keluarga yang
dikenal taat beragama). Ayahnya adalah seorang
ulama besar dan pembawa paham-paham pembaruan
Islam di Minangkabau..Buya Hamka meninggal pada
tanggal 22 Juli 1981 di Rumah Sakit Pertamina
Jakarta dalam-usia’ 73 tahun.’Salah satu‘karya buya
Hamka dalam bidang ilmu tasawuf termaktub dalam
karyanya yang berjudul Tasawuf Modern (1939).

Tasawuf modern merupakan karya buya
Hamka yang sangat fenomenal, sebelum dijadikan
buku, “Tasawuf Modern” merupakan salah satu rubrik

dalam majalah “Pedoman Masyarakat™ (1937). Akan



tetapi, respon masyarakat sangat baik sehingga ada
sebagian masyarakat yang menganggap bahwa
tasawuf modern merupakan obat yang bisa
menenteramkan  jiwanya. Buya Hamka juga
memberikan keterangan tentang mengapa rubrik yang
dipakai di dalam menuangkan tulisannya itu bernama
Tasawuf Modern. Menurutnya, meskipun tulisan yang
beliau tuangkan juga merujuk pada buku-buku
tasawuf (klasik), akan tetapi hal itu dimaksudkan
untuk mengetengahkan ilmu tasawuf yang telah
dipermodern. Pada pandangan buya Hamka mencoba
menyajikan tasawuf dengan menggunakan pendekatan
ilmu-ilmu tasawuf yang telah berkembang sedemikian
rupa, sehingga dapat diterima oleh akal, logika
maupun hati. Layaknya yang terkandung dalam buku
Tasawuf Modern karya buya Hamka.

Dalam memaknai pengertian tasawuf, buya
Hamka sepakat dengan definisi tasawuf menurut Al-
Junaid-yaitu keluar dari budi pekerti yang tercela dan
masuk pada budi pekerti yang terpuji."Menurut buya
Hamka tasawuf yang suci dan murni bukanlah lari
dari gelombang hidup, tasawuf yang sejati yaitu
panduan dalam menempuh hidup. Tasawuf yang sejati
bukanlah lari ke hutan, melainkan melebur ke dalam
masyarakat, sebab masyarakat perlu akan bimbingan
rohani. Buya Hamka mengatakan dalam tasawuf,



semangat Islam adalah semangat bekerja, berjuang,
bukan semangat malas, rapuh dan melempem.
Kemudian, tasawuf yang sebenarnya ialah
membersihkan jiwa, mendidik, dan mempertinggi
derajat. Meskipun Tasawuf Modern buya Hamka
sedikit berbeda dengan tasawuf pada umumnya, tetapi
tidak meninggalkan nilai-nilai pendidikan Islam di
dalamnya, yang telah menjadi tujuan tasawuf sendiri
sejak awal kemunculannya.

Pendidikan adalah proses dimana seseorang
mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk
tingkah lakunya dalam masyarakat dimana dia hidup.
Dengan pendidikan, manusia akan mendapatkan
berbagai macam = pengetahuan  untuk  bekal
kehidupannya  karena  pendidikan = merupakan
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat.?

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu
proses pendidikan yang mengarah-pada pembentukan
akhlak atau kepribadian. Sedangkan nilai’ merupakan
subtansi, esensi atau sifat-sifat yang melekat pada
sebuah hakikat atau objek. Sehingga nilai dalam
pendidikan Islam berarti sifat-sifat objektif yang

melekat pada sebuah system, model, metode, ataupun

? Fuad Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), hal. 2.



aktivitas pendidikan yang bersumber dari ajaran
Islam. Dalam buku pendidikan Islam terdapat
bermacam-macam nilai pendidikan Islam seperti nilai
keimanan, akhlak, spiritual, dan sosial. Dalam buku
tersebut, terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang
memiliki kontribusi penting dalam pendidikan Islam
yakni:
1. Nilai pendidikan agidah
2. Nilai pendidikan spiritual (ibadah)
3. Nilai pendidikan akhlak
4. Nilai pendidikan sosial
Nilai-nilai tersebut sangat penting artinya
untuk masyarakat pada saat ini, karena masyarakat
sudah terperangkap dalam pola pikir rasional dan
mencampakkan dimensi kebatinan, hingga melahirkan
gaya hidup matrealistis dan hedonis, dengan kata lain
masyarakat hanya berfikir kehidupan duniawi semata
tanpa menghiraukan kehidupan ukhrawi.-Oleh karena
itu” dengan adanya Tasawuf Modern buya Hamka,
diharapkan setiap individu bisa‘lebih memahami diri
mereka dan memperbaiki sikap, sifat dan perbuatan,
serta dapat menyeimbangkan antara kehidupan
ukhrawi dan duniawi sehingga berhasil mencetak
generasi muda yang cerdas dan berakhlak mulia.
Dalam meningkatkan kecerdasan ruhaniyah
pada anak didik, perlu adanya mengajarkan tasawuf.



Karena lemahnya bekal moral keagamaan pada
saatnya akan melahirkan individu-individu lemah
moral yang kehilangan eksistensi sebagai manusia
sejati yang selalu dilandasi dengan kejujuran dan
akhlak mulia.

Pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan
Islam merupakan hal yang sangat penting untuk
dibicarakan, karena keduanya merupakan komponen
inti dalam dunia pendidikan. Dari beberapa kasus
yang dipaparkan, dalam hal ini  peneliti
mengidentifikasi  atau  menganalisa  nilai-nilai
pendidikan Islam. Dengan demikian, nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam buku Tasawuf
Modern diharapkan dapat menjadi jalan untuk
mencapai kecerdasan ruhaniah.

Dalam tasawuf modern yang penuh dengan
pengajaran di balik kelebihan dan kekurangan buku
tersebut, . maka . peneliti .merasa. sangatlah tepat
menjadikan buku tersebut menjadi‘sumber penelitian.
Penelitian-ini ‘akan' mengkaji ‘buku*Tasawuf Modern
sebagai sebuah buku yang sarat dengan nilai-nilai
pendidikan, terutama nilai-nilai pendidikan Islam.

Sehingga dalam karya buya Hamka ini, beliau
memaparkan secara singkat tentang tasawuf.
Kemudian secara berurutan telah beliau paparkan pula
tentang makna kebahagiaan disertai pendapat para



ilmuwan, bahagia dan agama, bahagia dan utama,
kesehatan jiwa dan badan, harta benda dan bahagia,
gona’ah, tawakal, bahagia yang dirasakan Rasulullah
Saw, hubungan ridha dengan keindahan alam, tangga
bahagia, celaka, munajat kepada Allah.

Dari sedikit pemaparan di atas, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang konsep nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam buku
Tasawuf Modern karya buya Hamka. Maka dari itu
dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul
“Konsep Nilai Pendidikan Islam Menurut Buya
Hamka (Telaah Buku Tasawuf Modern Karya
Buya Hamka).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam buku Tasawuf ‘Modern karya
Buya Hamka?

2. Bagaimana relevansi konsep nilai pendidikan
Islam buku Tasawuf Modern karya Buya Hamka

terhadap kehidupan saat ini?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui konsep pendidikan Islam
yang terkandung dalam buku Tasawuf Modern
karya Buya Hamka.

b. Untuk mengetahui relevansi konsep nilai
pendidikan Islam buku Tasawuf Modern karya
Buya Hamka terhadap kehidupan saat ini.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan ini
memiliki beberapa kegunaan, baik kegunaan
teoritis maupun kegunaan praktis sebagai berikut:

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian  ini . diharapkan  dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan mampu
menambah wawasan pengetahuan-khususnya
bagi penulis dan para pembaca terkait konsep
pendidikan “ Islam " “dalam * buku * Tasawuf
Modern.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan dan pemahaman dalam bidang
pendidikan, khususnya konsep pendidikan
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Islam dari buku Tasawuf Modern yang
dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

2) Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi kajian

keilmuan baru dan sumbangan intelektual.

D. Kajian Pustaka
Kajian  pustaka merupakan  pemaparan
berbagai karya tulis ilmiah yang sudah ada
sebelumnya dan memiliki Kketerkaitan dengan topik
penelitian penulis. Berdasarkan hasil pencarian
literatur yang penulis lakukan, maka terdapat
beberapa hasil penelitian dan tulisan yang relevan

sebagai berikut:

1. Skripsi Pemikiran Ghazali Tentang Konsep
Pendidikan . Islam - (Tinjauan . Karya. Ihya’
Utumuddin) ' oleh ™ Uswatun - Chasanah 2012.2
Skripsi menjelaskan ‘pemikiran Imam Ghazali
dengan fokus kepada karya besarnya yakni /hya’
Ulumuddin. Penelitian ini menyimpulkan bahwa

pemikiran Imam Ghazali memiliki nilai

3 Uswatun Chasanah, “Skripsi Pemikiran Ghazali Tentang
Konsep Pendidikan Islam (Tinjauan Karya lhya’ Ulumuddin)”, Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2012.
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pendidikan Islam yang dapat diterapkan di
lembaga Islam modern pada saat ini.

2. Skripsi Telaah Pemikiran Hasan Langgulung
Tentang Konsep Kreativitas dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam oleh Nugroho
Sumaryanto pada tahun 2013.* Skripsi ini
mengkaji  kreativitas peserta didik dalam
pendidikan Islam serta seberapa besar peran
pendidikan Islam mengembangkan kreativitas
peserta didik menurut Hasan Langgulung. Hasil
penelitian mengatakan bahwa kreativitas adalah
suatu yang dianugerahkan Allah SWT kepada
manusia merupakan modal sebagai khalifahnya.
Dengan demikian kreativitas harus dikembangkan
dalam pendidikan terutama pendidikan Islam
karena keberhasilan pengembangan Kkreativitas
peserta didik tergantung bagaimana
pendidikannya , karena - itu . penyelenggaraan
pendidikan haruslah fleksibel, " kreatif, visioner
dan “inovatif. “Terdapat ‘perbedaan ‘tema yang
penulis angkat, penelitian di atas fokus
pembahasan terletak pada pengaruh pendidikan

terhadap kreativitas peserta didik.

*  Nugroho Sumaryanto, Telaah Pemikiran Hasan

Langgulung Tentang Konsep Kreativitas dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013.
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3. Skripsi Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka
(Telaah Buku “Lembaga Hidup” Karya Hamka)
olen Laeli Nafilah pada tahun 2011. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepribadian yang
baik dan terpuji sangatlah penting untuk dimiliki
seorang pendidik, karena pendidik merupakan
orang tua peserta didik kedua yang mengambil
bagian terpenting dalam mengambil bagian
terpenting dalam membentuk karakter peserta
didik. Dalam pemikiran Hamka tentang pendidik
telah jelas menyebutkan bahwa secara garis besar
seorang pendidik dituntut terlebih  dahulu
mengetahui tugas dan tanggung jawab, yaitu
berupa membantu_dalam rangka membimbing
peserta  didiknya untuk  memiliki  ilmu
pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan
memiliki keterampilan yang bermanfaat baik buat
dirinya maupun, masyarakat luas.’

Adapun  yang mengkaji konsep  nilai
pendidikan” Iskam “buya Hamka “belum ‘ ditemukan.
Oleh karena itu, penulis ingin meneliti tentang konsep
nilai pendidikan Islam Buya Hamka.

® Laeli Nafilah, Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka
(Telaah Buku “Lembaga Hidup” Karya Hamka), Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
2011.
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E. Landasan Teori
1. Konsep Nilai Pendidikan Islam
a. Pengertian Konsep

Berasal dari bahasa latin “consipere”
yang berarti mencakup, mengambil dan
menangkap. Dari consipere muncul
“conceptual” yang bermakna tangkapan atau
hasil tangkapan. Dalam bahasa Indonesia,
konsep diterjemahkan dengan pengertian yaitu
makna yang dikandung suatu obyek.® Adapun
dalam kamus ilmiah bahasa Indonesia konsep
dapat diartikan: ide umum, pengertian,
pemikiran, rancangan dasar.’

b. Pengertian Nilai

Kata  “value” yang  kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
menjadi “nilai” berasal dari bahasa latin
“valere” atau bahasa, Perancis ~kuno yaitu
“valoir”.®’ Menurut Lauis' D. Kattsof, nilai
merupakan © kualitas ‘empiris” yang tidak

didefinisikan, tetapi kita tidak dapat

® Noor Ms Bakry, Logika Praktis, (Yogyakarta: Liberty,
1989), hal. 2

" M. Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:
Arkola Offset, 2001), hal. 336

® Rahmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai,
(Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 7.
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mengalami dan memahami secara langsung
kualitas yang terdapat dalam objek itu.

Definisi lain yang diungkapkan oleh
Sidi Galzaba nilai adalah sesuatu yang bersifat
abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit,
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan
salah yang menuntut pembuktian empirik,
melainkan soal penghayatan yang dikehendaki
dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak
disenangi.’

Nilai juga diartikan kualitas suatu hal
yang menjadikan suatu hal itu dapat disukai,
diinginkan, berguna, dihargai, dan dapat
menjadi objek kepentingan.’® Nilai juga dapat
diartikan sebagai konsep abstrak dalam diri
manusia dan masyarakat mengenai hal-hal
yang dianggap baik, buruk, salah, dan benar.
Sedangkan nilai-nilai, adalah _seperangkap

sikap " yang dijadikan “dasar pertimbangan,

% Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam: Pembahasan Ilmu
dan Filsafat Tentang ljtihad, Figh, Akhlak, Bidang-bidang
Kebudayaan, Masyarakat, Negara, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
hal.93.

19 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal. 29.
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standar atau prinsip sebagai ukuran bagi
kelakuan.**

Dapat disimpulkan secara sederhana,
bahwa nilai  merupakan suatu  dasar
pertimbangan kualitas keyakinan dan rujukan
dalam menentukan pilihan yang akan
mempengaruhi baik, buruk, salah, dan benar
perilaku seseorang.

Pendidikan Islam

Dalam bahasa Indonesia, istilah
pendidikan berasal dari kata “didik” dengan
memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”,
yang artinya perbuatan. Istilah pendidikan ini
berasal ~dari  bahasa  Yunani, vyaitu
“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak. - Istilah tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
“education” yang- berarti .pengembangan atau
bimbingan.*?

Menurut © istilah,, Syed Muhammad
Naquib al-Attas memberikan konsep sebagai
berikut: Pendidikan adalah suatu proses

penanaman sesuatu ke dalam diri manusia.

'S, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), hal. 133.
12 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia,

2006), hal. 13
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Terdapat tiga unsur dasar yang terkandung
dalam membentuk pendidikan, yaitu: Proses,
kandungan dan penerima.’* Hal ini dapat
dipahami bahwa suatu proses penanaman
mengacu kepada metode dan sistem untuk
menanamkan pada diri manusia apa yang
disebut pendidikan secara bertahap.

Sedangkan pendidikan menurut Oemar
Muhammad al-Thoumy al-Syaibani
pendidikan Islam diartikan sebagai usaha
mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan  pribadinya atau  kehidupan
masyarakat dan kehidupan alam sekitarnya
melalui proses pendidikan.™

Pendidikan Islam menurut Miqdad
Yeljin (seorang guru besar Islam lImu social di
Universitas Muhammad bin Su’ud di Riyadh
Saudi Arabia) adalah diartikan sebagai usaha
menumbuhkan = dan~  membentuk "~ manusia
muslim-yang sempurna dart segala aspek yang
bermacam-macam aspek kesehatan, akal

keyakinan, kejiwaan, akhlak, kemauan, daya

3 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bina limu,
2004), hal. 5.

4 Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Menggali
Tradisi Meneguhkan Eksistensi, (Malang: UIN Malang Pers, 2007),
hal. 19.
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cipta dalam semua tingkat pertumbuhan yang
disinari oleh cahaya yang dibawa oleh Islam
dengan versi dan metode-metode pendidikan
yang diantaranya.’® Pada tahun 1960 melalui
seminar pendidikan Islam se-Indonesia,
akhirnya dirumuskan bahwa pendidikan Islam
merupakan bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya
semua ajaran Islam.*®
d. Sumber Pendidikan Islam

Sumber  pendidikan Islam  yang
dimaksudkan adalah semua rujukan yang
darinya memancarkan ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai yang akan  diasosiasikan dalam
pendidikan Islam. Sumber pendidikan Islam
juga disebut, sebagai dasar pendidikan Islam.
Dasar pendidikan merupakan —arah bagi
pelaksanaan pendidikan yang telah
diprogramkan.” Urgensi penentuan sumber

pendidikan Islam adalah untuk:

> Munardji, Zmu ..., hal 7.

6 Abdul Mujib dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Kencana, 2006), hal. 27

7 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), hal 34.
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1. Mengarahkan tujuan pendidikan Islam yang
ingin dicapai.

2. Membingkai  seluruh  kurikulum yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar.

3. Menjadi standar dan tolak ukur dalam
evaluasi.'®

Maka dari itu, sumber pendidikan Islam yaitu:

1) Al-Quran

Secara etimologi al-Quran berasal

dari kata qara’a—yaqra’U—
giraa’atan/qur’anan yang berarti
mengumpulkan (al-jam 'u) dan

menghimpun (al-dhammu) huruf serta kata-
kata dari satu bagian ke bagian yang lain.*®
Muhammad Abduh mendefinisikan, dengan
kalam mulia yang diturunkan oleh Allah
kepada nabi yang paling sempurna
(Muhammad, SAW) ajarannya-mencakup
keseluruhan = 1lmu~  pengetahuan. la
merupakan * sumber * yang" mulia yang
esensinya tidak dimengerti kecuali bagi
orang Yyang berjiwa suci dan berakal

cerdas.?

8 Mujib, llmu..., hal. 13.
% 1bid, hal. 32.
20 |bid, hal. 32.
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Kedudukan  al-Quran  sebagai
sumber pokok pendidikan Islam dapat
dipahami dari ayat-ayat al-Quran itu
sendiri.

Firman Allah:

e sy o e sl g

Osied p3d) 8255 (543 ad Ipalis
Artinya @ “Dan kami tidak menurunkan
kepadamu  al-Kitab  (al-Quran) ini
melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka perselisihan itu dan
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum
vang beriman.” (Q.S. an-Nahl : 64)

2) As-Sunnah

As-Sunnah menurut bahasa berarti
tradisi yang bisa dilakukan, atau jalan yang
difalui baik yang terpuji atau tercela. As-
Sunnah /' adalah' 'segala  ‘sesuatu yang
dinukilkan kepada nabi~ SAW, - berupa
perkataan, perbuatan, tagrir-nya, ataupun
selain dari itu.®’ Di dalamnya juga berisi
petunjuk atau (tuntunan) untuk
kemaslahatan hidup manusia dalam segala
aspeknya, untuk membina umat seutuhnya.

Dan di dalam as-Sunnah terdapat cerminan

2 1bid., hal. 38.
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3)

tingkah laku dan kepribadian Rasulullah
SAW, vyang merupakan tauladan dan
edukatif bagi manusia.??
ljtihad

ljtihad berakar dari kata jahada
yang berarti al-musyaqgah (yang sulit) dan
badzlu al-wus’l (mencurahkan segenap
kemampuan). Sa’id al-Taftani memberikan
arti ijtihad dengan tahmil al-juhdi (kearah
yang membutuhkan kesungguhan), yaitu
pengerahan segala kesanggupan dan
kekuatan untuk memperoleh apa yang
dituju sampai pada batas puncaknya.?
Istilah lain menyebutkan bahwa ijtihad
adalah  berfikir dengan ~ menggunakan
seluruh ilmu yang dimiliki ahli syari’at
Islam untuk menetapkan atau menentukan
suatu hukum -syari’at- Islam -dan. hal-hal
yang ternyata belum ditegaskan hukumnya
oleh-al-Quran‘dan Sunnah.?

Dari beberapa pengertian diatas,
maka ijtihad menjadi sangat penting dan

diperlukan dalam dunia pendidikan.

22 Munardji, Zlmu..., hal. 30.
2 Mujib, IImu..., hal. 43.
24 7akiyah Drajad dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2006), hal. 21.
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Urgensi dari perlunya aplikasi ijtihad
adalah untuk dinamisasi, inovasi dan
modernisasi pendidikan agar diperoleh
masa depan pendidikan yang lebih
berkualitas. Ijtihad tidak berarti
dekonstruksi nilai-nilai, budaya dan tatanan
lama yang sudah ada, melainkan
merekonstruksi atau memelihara “yang
lama” dan mengambil tatanan “yang baru”.
Sehingga Rasulullah memberi apresiasi
yang relevan kepada pelaku ijtihad, bila
mereka benar melakukannya baik dataran
isi dan prosedurnya, maka mereka
mendapatkan dua pahala, tetapi apabila
mengalami kesalahan maka ia mendapatkan
satu pahala, yaitu karena kesungguhan yang
sudah dilakukannya (HR. Bukhari Muslim

dan Amr ibnash).?

e. “Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan ‘merupakan “arah yang hendak
akan dituju dari suatu usaha atau kegiatan,
tujuan juga merupakan standar usaha yang
dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha

yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal

% Mujib, ZImu..., hal. 43.
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1)

2)

3)

untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Tujuan
juga dapat membatasi gerak usaha, agar
kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-
citakan, dan yang terpenting adalah dapat
memberi penilaian atau evaluasi pada usaha-
usaha pendidikan.?® Dengan demikian, tujuan
memiliki ~ fungsi  untuk  mengarahkan,
mengontrol dan memudahkan evaluasi suatu
usaha pendidikan.

Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly,
tujuan pendikan Islam menurut al-Quran
meliputi:

Menjelaskan posisi peserta didik sebagai
manusia diantara makhluk Allah lainnya dan
tanggung jawabnya dalam kehidupan ini.
Menjelaskan hubungan sebagai makhluk
sosial dan tanggung jawabnya dalam tatanan
kehidupan bermasyarakat.

Menjelaskan hubungannnya dengan alam dan
tugasnya - untuk - ‘mengetahui *© hikmah
penciptaan dengan cara memakmurkan alam

semesta.

% 1bid., hal. 71.
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4) Menjelaskan hubungannya dengan Khaliq
sebagai pencipta alam semesta.?’

Pendidikan Islam akan membentuk
manusia yang bertagwa kepada Allah dan
memperoleh keridhoanNya. Jadi tujuan yang
utama dari pendidikan dan hidup ini adalah
mengenal Tuhan Pencipta dan bertagwa
kepadaNya.?

f. Ruang Lingkup Nilai Pendidikan Islam

Ruang lingkup nilai-nilai pendidikan
Islam merujuk pada inti ajaran pokok Islam
yaitu, masalah akidah, ibadah, akhlak, dan
sosial. Dalam pendidikan Islam terdapat
bermacam-macam nilai Islam yang
mendukung dalam pelaksanaan pendidikan
bahkan menjadi suatu rangkaian atau sistem di
dalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar
pengembangan jiwa. sehingga. seseorang bisa
memberi output bagi pendidikan yang sesuai
dengan—harapan' masyarakat luas.” Macam-

macam nilai pendidikan Islam antara lain:

% Nizar, Filsafat. .., hal. 36.
%8 Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan ideal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 70.
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1) Nilai Akidah

Akidah dalam bahasa Arab berasal
dari kata “aqada — ya'qgidu — agiidatan”
yang artinya ikatan atau sangkutan. Disebut
demikian, karena ia mengikat dan menjadi
sangkutan atau gantungan seluruh ajaran
Islam.?® Akidah bersifat 7’tigad batin,
mengajarkan keesaan Allah sebagai Tuhan
yang mencipta, mengatur, dan meniadakan
alam ini.*

Keyakinan atau keimanan adanya
Allah SWT semestinya tidak berhenti pada
ritual ibadah, namun hendaknya hadir
dalam setiap aktivitas atau pekerjaan
manusia. Nilai akidah atau keimanan dapat
ditunjukkan dengan meyakini bahwa Allah
selalu  melihat segala aktivitas yang
dilakukan. manusia sehingga takut.berbuat

sesuatu yang dilarang Allah SWT.

2) “Nilai-Ibadah

Tujuan  dari  ibadah  adalah

membersihkan dan mnsucikan jiwa dengan

2 Aminuddin, Membangun Karakter dan Kepribadian

Melalui Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006),

hal. 51.

%0 Zuhairni, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama,

(Malang: Biro lImiah IAIN Sunan Ampel, 1983), hal. 60.
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mengenal dan mendekatkan diri serta
beribadah kepadaNya. Ibadah terdiri atas
ibadah mahdhah (khusus) dan ibadah
ghairu mahdhah (umum).®

Adapun  bentuk-bentuk  ibadah
mahdhah antara lain: syahadat, sholat,
puasa, zakat dan haji. Sedangkan ibadah
ghairu mahdhah mencakup segala aspek
yang berhubungan dengan kehidupan
manusia dan alam sekitar.*

Ibadah ghairu mahdhah dalam
lingkup ini mencakup segala kegiatan
manusia dalam kehidupan sehari-hari
seperti berkeluarga, bermasyarakat,
berorganisasi, bekerja, dan lain sebagainya.
Syari’at Islam tidak menentukan bentuk dan
macam ibadah ini, karena itu apa saja
kegiatan seorang muslim . dapat  bernilai
ibadah, asalkan Kegiatan tersebut bukan
yang-dilarang'agama, serta diniatkan karena
Allah.

1 Sudirman, Pilar-pilar Islam : Menuju Kesempurnaan
Sumber Daya Muslim, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 135-
136.

% Ibid., hal. 130-131.
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3) Nilai Akhlak

Dalam pandangan Islam, akhlak
adalah cerminan dari apa yang ada dalam
jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik
merupakan dorongan dari  keimanan
seseorang. Sebab perilaku keimanan harus
ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-
hari.*® Bentuk dari perbuatan akhlak di
antaranya  seperti  menolong  orang,
berperilaku sopan santun, ramah terhadap
setiap orang, dan lain-lain.

Pembahasan tentang akhlak ini
terdapat dalan satu  hadits  yang
diriwayatkan oleh At-Tarmidzi dari abu
Hurairah R.A. Rasulullah SAW bersabda:**
“Orang-orang mukmin yang paling
sempurna imannya adalah orang-orang
yang paling. baik akhlaknya. -Dan orang
yang paling baik di antara kamu adalah
orang yang paling’ baik" di' antara kamu
sekalian terhadap istri-istri mereka.” (HR.
At-Tirmidzi)

Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya,

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2010), hal. 5.

hal. 24.

% sudirman, Pilar-pilar Islam : Menuju Kesempurnaan ...,



27

Pembahasan akhlak meliputi akhlak
kepada Allah SWT, kepada diri sendiri,
kepada keluarga, kepada masyarakat dan
berakhlak kepada alam (lingkungannya).

4) Nilai Sosial

Menurut Abdul Hamid al-Hasyimi
pendidikan sosial adalah bimbingan orang
dewasa terhadap anak dengan memberikan
pelatihan untuk pertumbuhan kehidupan
sosial dan memberikan macam-macam
pendidikan mengenai perilaku sosial dari
sejak dini, agar hal itu menjadi elemen
penting dalam pembentukan sosial yang
hebat.*

Pendidikan sosial dalam Islam
menanamkan orientasi dan kebiasaan sosial
positif yang mendatangkan kebahagiaan
bagi- -individu, . kekokohan- keluarga,
kepedulian ~ sosial,  “antara” ~ anggota
masyarakat,” “ dan * 'kesejahteraan  umat
manusia. Di antara kebiasaan dan orientasi
sosial  tersebut ialah  pengembangan
kesatuan masyarakat, persaudaraan seiman,

kecintaan insani, saling tolong-menolong,

% Abdul Hamid al-Hasyimi, Mendidik Ala Rasulullah,
(Jakarta: Pustaka Azam, 2001), hal. 17.
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kepedulian, musyawarah, keadilan sosial
dan perbaikan di antara manusia.*® Dengan
demikian, dapat dikatakan juga bahwa
pendidikan sosial merupakan aspek penting
dalam pendidikan Islam, karena manusia
sudah fitrahnya merupakan makhluk sosial.
Manusia tidak akan bisa hidup tanpa orang

lain, tanpa lingkungan dan alam sekitarnya.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.®” Pada bagian ini akan dijelaskan
tentang jenis penelitian, sumber data penelitian,
pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang . dilakukan ini. termasuk
dalam  Kategori penelitian Kepustakaan® (library
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan
melakukan pengamatan benda-benda tertulis
seperti, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan,

% Ali dan Munzier, Watak Pendidikan Islam..., hal. 1
" Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 3
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dan sebagainya,®® serta yang mendukung sesuai
dengan judul. Sedangkan sifat penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, yakni suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok.
Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan
prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada
penyimpulan.®

Artinya, di dalam penelitian ini peneliti
akan menganalisis secara jelas sistematis dan
akurat tentang konsep nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam Tasawuf Modern.

2. Sumber Data Penelitian

Data  penelitian  merupakan  suatu
keterangan yang benar dan nyata, atau bahan nyata
yang dapat dijadikan sebagai dasar kajian (analisis
dan kesimpulan).*® Dalam penelitian Kepustakaan

sifat sumber-data dikategorikan menjadi dua, yaitu

% Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu

Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 158
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian
Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 60
0 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2016) hal.30.
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sumber data primer dan sumber data sekunder.*
Sumber data primer adalah sumber data yang
langsung berkaitan dengan penelitian, sedangkan
sumber data sekunder adalah sumber data yang
mendukung proyek penelitian, atau mendukung
dan melengkapi data primer.*?
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku Tasawuf
Modern yang ditulis oleh buya Hamka
diterbitkan di Jakarta Selatan pada tahun 2018.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang
relevan seperti Lembaga Hidup, di Bawah
Lindungan Ka’bah, Renungan Ka’bah, dan
buku-buku lain  yang sesuai dengan
pembahasan,; yang. berhubungan .dengan
penelitianint.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan merupakan cara mendekati atau
menghampiri objek sehingga hakikat objek dapat

* Rofik, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2017), hal. 20.

2 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian....

hal. 32.
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diungkap dengan jelas.”® Jadi fungsi pendekatan
dalam penelitian ini adalah untuk mempermudah
analisis dan memperjelas pemahaman terhadap
objek, dengan kata lain bahwa pendekatan
penelitian merupakan sudut pandang atau cara
pandang dalam penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis.
Filosofis pada intinya adalah upaya untuk
menjelaskan secara rasional, sistematis, universal,
integral, inti, hakikat, atau hikmah mengenai
sesuatu yang berada di balik objek material.
Filsafat mencari sesuatu yang mendasar, asas, dan
inti yang terdapat di balik yang bersifat lahiriyah.**
Oleh sebab itu, dalam penulisan skripsi peneliti
menggunakan pendekatan filosofis, untuk mencari
sesuatu yang mendasar, asas dan inti mengenai
konsep nilai pendidikan Islam dalam buku Tasawuf
Modern. "Pada penelitian™ ini penulis  lebih
menekankan- pada ' buku- Tasawuf “Modern buya
Hamka yang di dalamnya terdapat nilai-nilai
pendidikan Islam.

* Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik
Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 53.

* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), hal. 42.
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan cara dokumentasi. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan contohnya adalah catatan
harian, sejarah kehidupan (life history), cerita,
biografi,  peraturan,  kebijakan.  Sedangkan
dokumen yang berbentuk gambar contohnya foto,
gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya.
Dokumen yang berbentuk karya, karya seni, yang
dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. *

Pengumpulan data menggunakan
dokumentasi ini penting guna menjadi bahan
rujukan. Melalui dokumentasi, dapat menemukan
teori-teori yang dapat dijadikan bahan acuan yang
berkenaan dengan masalah penelitian yang serupa.
Pada penelitian kali ini untuk ‘memperoleh data-
data terkait-masalah nilai-nilai ‘pendidikan Islam
didapat melalui penelusuran pustaka, seperti buku,
dokumen-dokumen, rekaman arsip, dan lain

sebagainya.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan

R&D, (Bandung:Alfabeta, 2012), hal. 240.
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5. Metode Analisis Data

Metode analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*® Sehingga agar rumusan masalah yang telah
dibahas dapat terjawab, maka langkah selanjutnya
diperlukan analisa dan penafsiran terhadap data
tersebut.

Metode analisis data yang digunakan dalam
pembahasan ini adalah dengan menggunakan
metode analisis isi (content analysis) yaitu
penelitian yang ,dilakukan. pada informasi yang
sudah didokumentasikan dalam bentuk ‘rekaman,
baik suara, gambar tulisan.

Menurut Miles dan Huberman (1984),
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menurus hingga tuntas, sehingga datanya

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D..., hal. 335.



sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu,
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.*’
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan
dan juga penyederhanaan data yang sudah
terkumpul agar lebih terfokuskan pada data
yang lebih penting, dan membuang data yang
tidak diperlukan. Dalam penelitian ini, data
dengan pembacaan dengan cermat terhadap
buku Tasawuf Modern karya buya Hamka.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah proses dimana
data yang sudah didapatkan dari reduksi data,
selanjutnya diidentifikasi serta dikategorisasi
kemudian disajikan dengan menggabungkan
antar kategori. Dalam hal ini mengkategorikan
ciri-ciri, .atau . ~komponen . pesan, yang
mengandung konsep nilai- pendidikan Islam
yang ada dalam buku Tasawuf Modern.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan  kesimpulan  merupakan
proses terakhir dalam tahapan pencarian

makna, pola-pola, penjelasan, dan alur sebab

47 1bid., hal. 246
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akibat. Sedangkan verifikasi yakni tahapan
peninjauan ulang pada kesimpulan guna diuji
kebenarannya, kecocokannya. Dalam hal ini
menganalisis serta memverifikasi konsep nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam buku
tasawuf modern karya Buya Hamka.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan
skripsi ini berisi tentang tahap-tahap pembahasan yang
dilakukan oleh peneliti untuk memberikan gambaran
pembahasan secara menyeluruh dan sistematis.
Sistematika pembahasan ini dibagi ke dalam tiga
bagian, yaitu bagian awal, utama dan akhir.

Pada bagian awal terdiri atas halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman, ~kata,. pengantar,~ halaman
abstrak,” halaman daftar ‘isi, dan halaman daftar
lampiran.

Pada bagian utama berisi uraian penelitian
mulai dari bagian pendahuluan sampai penutup yang
tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan.
Pada skripsi ini peneliti menuangkan hasil penelitian

dalam empat bab. Pada tiap-tiap bab terdapat sub-sub
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bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan.

BAB | yaitu pendahuluan yang mengantarkan
pada pembahasan skripsi secara menyeluruh dan
sistematis dalam mencari jawaban dari pokok
permasalahan. Bab ini terdiri atas beberapa sub bab
yang meliputi: latar belakang masalah yang menjadi
dasar pemikiran peneliti untuk melakukan penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il berisi gambaran umum yang terdiri atas
beberapa sub bab, yakni : latar belakang atau sejarah
penulis, karya-karya, latar belakang penulisan buku,
dan sinopsis buku.

BAB 11l berisi tentang pembahasan konsep nilai
pendidikan Islam dalam buku karya buya Hamka
beserta relevansinya terhadapan kehidupan.saat ini.

BAB 1V vyaitu penutup yang berisi kesimpulan
dari penelitian, 'saran-saran, dan kata penutup. Bab ini
merupakan temuan teoritis, praktis dan akumulasi dari
keseluruhan penelitian.

Pada bagian akhir skripsi ini terdiri atas daftar
pustaka dan lampiran-lampiran dokumen yang terkait

dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan uraian yang terdapat
dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa: Konsep nilai pendidikan Islam
menurut buya Hamka yang terdapat dalam buku
Tasawuf Modern, vyaitu: nilai pendidikan keimanan
yang di dalamnya membahas makna iman, Islam dan
ihsan. Dan terdapat pula upaya-upaya cara
meningkatkan atau mempertahankan iman.
Pendidikan akhlak yang di dalamnya menjelaskan
syarat akhlak terpuji, cara mencapai keutamaan budi,
beberapa perilaku terpuji, yaitu malu, amanah, sidig,
ikhlas, qona’ah dan tawakal. Dan beberapa macam
ikhlas: ikhlas kepada Allah, ikhlas kepada Kitabullah,
ikhlas kepada. Rasulullah, dan ikhlas kepada imam
kaum muslimin. Pendidikan ibadah (spiritual) yang di
dalamnya-menjelaskan ‘tentang ‘cara mengobati jiwa
yang sakit atau penyakit jiwa dan obatnya (
tahawwur, jubun, marah, ujub, dan takut) dan cara
menjaga kesehatan jiwa. Dan pendidikan sosial yang
membahas tentang hubungan ridha dengan alam.

Pemikiran buya Hamka tentang nilai
pendidikan Islam tersebut juga sejalan dengan

108
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pendidikan yang ada saat kita, hal ini terbukti dalam
nilai pendidikan Islam ada kesamaan dengan konsep
nilai pendidikan Islam yang disusun oleh buya Hamka
sebagai  bukti  kepeduliannya terhadap dunia

pendidikan.

B. SARAN-SARAN

Buku Tasawuf Modern merupakan salah satu
karya yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
bagi tenaga kependidikan, dan sebagai buku
pendukung yang dianjurkan untuk dibaca, karena
didalam  bukunya terdapat pesan-pesan nilai
pendidikan Islam yang sesuai dengan kenyataan hidup
manusia sekaligus pelajaran bagi manusia di dalam

kehidupan di dunia ini.

C.PENUTUP

Segala, puji ;bagi- Tuhan .semesta-alam yang
selalu"memberikan petunjuk dan "bimbingan serta
kemudahan bagi penulis dalam"menyelesaikan tugas
akademis ini, yaitu penyusunan skripsi ini. Penulisan
karya ilmiah yang memakan waktu cukup lama ini,
tentunya tidak terlepas dari berbagai kesalahan dan
kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik dari
pembaca sangat dibutuhkan oleh penulis. Semoga

tulisan ini mengandung manfaat bagi Kkita semua.
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Semoga Allah swt memberikan balasan yang setimpal
atas segala dorongan, bantuan, dukungan, semangat,
serta keyakinan yang telah diberikan oleh berbagai
pihak kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan

skripsi.
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